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INTISARI 

 

WIJAYA, N. H., 2014. PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI n-HEKSANA 

EKSTRAK ETANOL BUAH TAKOKAK (Solanum torvum Swartz) 

TERHADAP AKTIVITAS FAGOSITOSIS PADA MENCIT PUTIH 

JANTAN Balb/ c DENGAN METODE BERSIHAN KARBON. SKRIPSI. 

FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA. 

 

 Fagositosis merupakan respon imun non spesifik, mempunyai peran dalam 

melawan partikel asing yang masuk ke dalam tubuh seperti mikroorganisme, 

makromolekul termasuk antigen, sel atau jaringan sendiri yang mengalami 

kerusakan atau mati. Solanum torvum Swartz (Solanaceae) yang dikenal sebagai 

takokak adalah tanaman obat yang memiliki aktivitas fagositosis. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-heksana 

ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum Swartz) terhadap penurunan 

aktivitas fagositosis pada mencit putih jantan Balb/ c. 

 Penelitian ini menggunakan mencit Balb/c jantan yang dibagi dalam 7 

kelompok yaitu kontrol negatif CMC 0,5% (kelompok I), kontrol positif/ metil 

prednisolon (kelompok II) dengan dosis 0,5 mg/kg BB mencit, fraksi n-heksana 

ekstrak etanol buah S. torvum (kelompok III, IV, V, VI dan VII) dosis 10; 20; 40; 

80; 120 mg/kg BB. Mencit diberi sediaan uji dosis tunggal selama 7 hari. Pada 

hari ke-8, mencit diberi suspensi karbon 0,1 ml/ 20 g BB secara iv. Kemudian 

darah diambil melalui vena orbitalis dan dibaca absorbansinya menggunakan 

spektrofotometri Uv-Vis (650 nm). Dari data absorbansi dapat dipergunakan 

untuk menghitung nilai indeks fagositosis lalu dianalisis menggunakan uji Anova 

satu jalan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksana ekstrak etanol S. 

torvum dosis 10; 20; 40; 80; 120 mg/kg BB mempunyai efek penurunan aktivitas 

fagositosis dengan nilai indeks fagositosis sebesar 0,828; 0,588; 0,475; 0,322; 

0,240. Semakin besar fraksi n-heksana ekstrak etanol buah S. torvum semakin 

besar penurunan aktivitas fagositosis. 

 

Kata kunci: Solanum torvum Swartz, fraksi n-Heksana, fagositosis, bersihan 

karbon, metil prdnisolon. 
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ABSTRACT 

 

WIJAYA, N.H., 2014. EFFECT OF n-HEXANE FRACTION OF  THE 

ETHANOL EXTRACT OF THE TAKOKAK (Solanum torvum Swartz) 

FRUIT TO PHAGOCYTOSIS ACTIVITY IN Balb/ c MALE WHITE MICE 

USING CARBON CLEARANCE. THESIS. FACULTY OF PHARMACY. 

SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA. 

  

 Phagocytosis is a non-specific immune responses, had a role to fight 

against foreign particles that into the body such as microorganisms, 

macromolecules including antigens, the cells or tissues are damaged or die. 

Solanum torvum Swartz (Solanaceae), known as takokak is a medicinal plant 

which has phagocytosis activity. The purpose of this research is to know the effect 

of  n-hexane fraction of  the ethanol extract of fruit S. torvum decreased 

phagocytosis activity in mice. 

 This research used Balb/c males mice that are divided into 7 groups are 

negative control CMC 0.5% (group I), methyl prednisolone as Positive control 

(group II ) with doses of 0.5 mg/kg bw of mice, doses n-hexane fraction of  the 

ethanol extract of fruits S. torvum fruit (group III, IV, V, VI and VII) is 10; 20; 

40; 80; 120 mg/kg bw. Mice were given a single dose of sample test for 7 days. 

On the 8th day, mice were given carbon suspension 0.1 ml/ 20 g bb iv. The  blood 

taken through venous orbitalis and read its absorbance with spectrophotometry 

Uv-Vis (650 nm). Phagocytosis indexs were analyzed using one way anova test. 

 The results showed that n-hexane fraction of  the ethanol extract of fruits 

S. torvum with dose 10; 20; 40; 80; 120 mg/kg bw decreasing the phagocytosis 

activity with an phagocytosis index 0.828; 0,588; 0,475; 0,322; 0,240 

respectively. The greater the n-hexane fraction of  the ethanol extract of the fruit 

of S. torvum ethanol greater decrease phagocytic activity 

 

Keywords: Solanum torvum Swartz, n-hexane fraction, phagocytosis, carbon 

clearance, methyl prednisolone. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan mengandung bermacam-macam agen infeksi, seperti virus, 

jamur dan parasit, agen tersebut dapat menyebabkan kerusakan patologis. Sistem 

imunitas berperan dalam melindungi dan melawan agen-agen infeksi, membantu 

proses penyembuhan dalam tubuh serta memperbaiki sel yang rusak (Corwin 

2009). Kondisi lingkungan dan gaya hidup saat ini dipenuhi oleh stres, pola 

makan dan bahab-bahan yang mampu mempengaruhi kerja sistem imun menjadi 

kehilangan toleransi diri (selft-tolerance). Faktor tersebut dapat menyebabkan 

sistem imun mengenali antigen tubuh sendiri sebagai antigen asing yang 

menyebabkan timbulnya respon imun yang ditujukan terhadap jaringan tubuh 

sendiri dan dapat menimbulkan penyakit seperti tiroiditis hasimoto, sistemic lupus 

erythematosus, dan anemia hemolitik autoimun (Kresno 2001), sehingga perlu 

tindakan untuk menekan imunitas. Usaha untuk menekan sistem imun dapat 

dilakukan menggunakan bahan yang menghambat transkrip dari sitokin, sehingga  

mata rantai penting dalam respon imun diperlemah (Tan dan Rahardja 2002). 

Tindakan untuk menekan respon imun disebut imunosupresi (Bratawidjaja 2009).  

Indonesia kaya akan tanaman-tanaman yang dapat digunakan sebagai obat. 

Salah satunya adalah Solanum torvum Swartz (Solanaceae) yang dikenal dengan 

nama takokak atau terong pipit. Kandungan  kimia  buah  dan  daun buah S. 

torvum ini mengandung alkaloid steroid yaitu jenis solasodin, buah mentah 
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mengandung klorogenin, sisologenenone, torvogenin, vitamin A, neo-klorogenin,  

panicolugenin  dan akarnya  mengandung  jurubine (Sirait 2009). Pada penelitian 

Yuanyuan et al. (2009) telah menemukan empat glikosida steroid dari buah S. 

torvum yang memiliki aktivitas sitotoksik dan saponin yang mempunyai aktivitas 

antiinflamasi (Rao dan Gurfinkel 2000). Aktivitas antiinflamasi berhubungan erat 

dengan proses imunosupresan (Darmono  1996). Diduga senyawa steroid pada 

buah S. torvum memiliki potensi sebagai imunosupresan. 

Metode fraksinasi adalah salah satu metode ekstraksi yang digunakan 

untuk memisahkan golongan utama yang memiliki khasiat berdasarkan tingkat 

kepolaran (Harborne 1987) contoh pelarut seperti n-heksana, pelarut n-heksana 

adalah pelarut yang dapat menarik senyawa-senyawa non polar seperti steroid. 

Berdasar uraian diatas perlu dilakukan pemisahan senyawa-senyawa non 

polar dalam buah S. torvum seperti steroid menggunakan metode fraksinasi 

menggunakan pelarut n-heksana, hal ini mendorong perlu dilakukan uji terhadap 

potensi senyawa-senyawa non polar dari buah S. torvum sebagai imunosupresi. 

Uji aktivitas imunosupresi salah satunya menggunakan metode bersihan karbon.         
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B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah fraksi n-heksana ekstrak etanol buah S. torvum dapat 

berpengaruh terhadap penurunan aktivitas fagositosis pada mencit putih jantan 

Balb/ c yang diberi suspensi karbon? 

Kedua, apakah semakin besar dosis fraksi n-heksana ekstrak etanol buah S. 

torvum semakin besar penurunan aktivitas fagositosis pada mencit putih jantan 

Balb/ c yang diberi suspensi karbon?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Pertama, membuktikan fraksi n-heksana ekstrak etanol buah S. torvum 

berpengaruh terhadap penurunan aktivitas fagositosis pada mencit putih jantan 

Balb/ c. 

Kedua, membuktikan dengan semakin besar dosis fraksi n-heksana ekstrak 

etanol buah S. torvum semakin besar penurunan aktivitas fagositosis pada mencit 

putih jantan Balb/ c. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan : 

Pertama, mengembangkan potensi buah S. torvum sebagai salah satu 

alternatif dalam pemanfaatan obat tradisional yang ada di Indonesia. 

Kedua, memberikan informasi kepada dunia kesehatan dan masyarakat 

mengenai manfaat buah S. torvum sebagai tanaman obat yang berpotensi sebagai 

imunosupresan. 


